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Abstrak

Banyaknya kekerasan dan penyiksaan terhadap hewan sejak dulu hingga saat ini menjadi salah satu
masalah yang cukup serius bagi banyak negara di dunia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menjelaskan bagaimana peran PETA (People for the Ethical Treatment of Animal) sebagai NGO
yang melindungi hak-hak hewan untuk membantu mengatasi massalah mengenai penyiksaan
terhaddap hewan di Amerika pada tahun 2014-2020. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-
kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi yaitu
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, dan
sebagainya (Siyoto & Sodik, 2015). Dengan menggunakan metode dokumentasi, Penulis akan
menggali lebih dalam terkait unit analisis yang ditetapkan dan menjawab rumusan masalah.
Berdasarkan hasil dari penulisan ini peran PETA dengan menjadi Implementers, Partnerships, dan
Catalyst dengan program program yang telah dilaksanakan telah membuat dampak positif dengan
membuat banyak masyarakat sadar akan pentingnya hak-hak hewan dan memberikan kehidupan
yang Iebih baik pada hewan tetapi juga melihat sisi lain pada PETA yang dianggap ckstrim dan
munafik
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ABSTRACT

The amount of violence and torture against animals from the past until now has become a serious
problem for many countries in the world. The purpose of this research is to explain the role of
PETA (People for the Ethical Treatment of Animals) as an NGO that protects animal rights to help
overcome the problem of animal abuse in America in 2014-2020. This rescarch uses a descriptive-
qualitative method with the data collection technique used is the documentation method, namely
looking for data regarding things or variables in the form of notes, books, newspapers, magazines,
and so on (Siyoto & Sodik, 2015). By using the documentation method, the author will dig deeper
into the specified unit of analysis and answer the problem formulation. Based on the results of this
writing, PETA's role as Implementers, Partnerships, and Catalyst with the programs that have been
implemented has made a positive impact by making many people aware of the importance of
animal rights and providing a better life for animals. The amount of violence and torture against
animals from the past to the present has become one of the serious problems for many countries in
the world. The purpose of this study is to explain the role of PETA (People for the Ethical
Treatment of Animals) as an NGO that protects animal rights to help overcome the problem of
animal torture in America in 2014-2020. This study uses a descriptive-qualitative method with the
data collection technique used is the documentation method, namely looking for data on things or
variables in the form of notes, books, newspapers, magazines, and so on (Siyoto & Sodik, 2015).
By using the documentation method, the author will dig deeper into the established analysis unit
and answer the problem formulation. Based on the results of this writing. the role of PETA by
becoming Implementers, Partnerships, and Catalysts with programs that have been implemented
has had a positive impact by making many people aware of the importance of animal rights and
providing a better life for animals but also secing the other side of PETA which is considered
extreme and hypocritical
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kekerasan dan penyiksaan terhadap hewan sangat dikecam oleh sebagian
besar masyarakat dan di beberapa negara bahkan memberikan sanksi yang cukup
berat bagi yang menyiksa dan memperlakukan hewan dengan sangat tidak baik. Isu
kekerasan terhadap hewan telah dibahas sejak 1635 ketika pemerintah Irlandia
memberlakukan undang-undang yang melarang pemotongan bulu domba hidup dan
pemasangan bajak yang dapat membahayakan kuda. Peraturan tersebut merupakan
awal perhatian pemerintah terhadap kekerasan terhadap hewan, dan undang-undang
diberlakukan untuk mengaturnya. Pada akhir abad ke-19, negara-negara Barat
lainnya akhirnya mulai berpikir bahwa topik ini layak untuk dibahas. Pada abad ke-
19, gerakan hak-hak hewan mulai terbentuk. Sejak 1800- an, ada catatan upaya
untuk memberlakukan undang-undang yang mengatur “perlakuan terhadap kuda,
kuda betina, anak kuda, biri-biri, keledai, dan anak keledai." "Sapi, anak sapi,
banteng, domba dan ternak lainnya” pada tahun 1822.

Pada pertengahan abad ke-20, fokus gerakan non-kekerasan adalah pada
hewan peliharaan dan hewan yang terancam punah. Banyak organisasi secara
khusus didirikan untuk menegakkan hukum yang berhubungan dengan hewan dan
peraturan internasional di negara mereka sendiri. Banyak undang-undang, termasuk
Humanitarian Slaughter Act (1958), Experimental Animal Welfare Act (1966),
Endangered Species Act (1969), Wild Horse and Burro Protrction Act (1970), dan
The Marine Mammal Protection Act (1972) berhasil dalam regulasi domestik.
Inggris juga telah memberlakukan lima undang-undang bebas yang berhubungan

dengan hak-hak dasar hewan. Hak-hak dasar tersebut Terbebas dari



Lapar dan Haus, Terbebas dari Ketidaknyamanan, Terbebas dari Luka dan Penyakit,
Kebebasan untuk Melakukan Aktivitas Normal, Terbebas dari Ketakutan dan
Stress. Namun, peraturan tersebut tidak membuat perusahaan atau lembaga untuk
berpartisipasi. Padahal, dalam hal kekerasan terhadap hewan, merekalah yang
menjadi pelaku utamanya.

Penyiksaan terhadap hewan dapat didefinisikan sebagai perbuatan atau
kejahatan menimbulkan rasa sakit fisik, penderitaan melebihi batas normal atau
kematian pada hewan yang biasanya adalah hewan jinak. Hal ini dapat mencakup
pengabaian yang sangat ekstrem seperti tidak diberi makan atau minum sehingga
hewan tersebut menderita kelaparan, penyakit atau berada pada ambang kematian.
Fenomena penyiksaan terhadap hewan tidak hanya terjadi di satu atau dua negara
saja melainkan sudah menjadi permasalahan global karena menurut data dari
beberapa sumber hampir semua negara melakukan penyiksaan terhadap hewan,
berikut adalah data tentang jumlah penyiksaan hewan yang tidak termasuk hewan

ternak yang secara resmi terlapor di beberapa negara pendukung UDAW.

Tabel 1.1 Data penyiksan hewan terlapor di beberapa Negara di dunia

Negara 2016-2017 | 2017-2018| 2018-2019 | 2019-2020| 2020--2021| 2021-2022
Australia 135,883 1 132,657 dis-gti)cllﬁtan 5.910 dis-gé%&tltan dis-(le-tia?ﬁllzan

Inggris 73,122 9,621 disZti)?fttan

India 256 225 144 300 383 210
'Ag:reirk”e:ta 149,604 3,228 5201 disTaLdue}tllian 130,700 disl-:)?.l?lian

Sumber: RSPCA Australia Annual Statistic, RSPCA UK, dan Crime AgainstAnimal
Government of India

Adanya kekerasan terhadap hewan juga sudah dianggap menjadi
permasalahan global yang serius oleh banyak negara hingga akhirnya lahir rezim

internasional mengenai hak-hak hewan yaitu UDAW (Universal Declaration on



Animal Walfare) rezim ini memang tidak mengikat secara langsung dan tidak
mengandung petunjuk khusus melainkan untuk menginspirasi masyarakat
internasional, regional dan nasional untuk melakukan perubahan, dan mendorong
industri-industri yang menggunakan hewan agar melindungi hewan dan semua itu
sudah diatur dalam pasal-pasal yang ada dalam UDAW.

Ada tujuh artikel dalam resolusi UDAW yang intinya hewan adalah makhluk
hidup yang kesejahteraannya harus dilindungi, kesejahteraan hewan termasuk
psikologis dan fisik, hewan dan vertebrata memiliki perasaan dapat merasakan sakit,
negara-negara anggota harus mengambil langkah tepat untuk mengurangi kekerasan
dan penderitaan yang dialami hewan, negara anggota harus mengembangkan dan
memperluas kebijaikan serta standar mengenai undang-undang perlakuan dan
perawatan hewan, kebijakan yang sudah dikembangkan harus dipraktikkan untuk
meningkatkan kesejahteraan hewan, dan terakhir, negara-negara anggota harus
mengadopsi semua langkah yang diperlukan untuk menerapkan prinsip-prinsip
UDAW termasuk mengadopsi standar OIE (Office International des Epizooties) atau
saat ini menjadi WOAH (The World Organisation for Animal Health). UDAW
sebenarnya juga tidak secara resmi mengutuk atau memaafkan industri atau praktik
tertentu tetapi meminta negara penandatangan untuk menerapkan kebijakan yang
mereka rasa sesuai dengan perjanjian yang telah ditandatangani. Sejauh ini UDAW
yang telah di dukung oleh 46 pemerintah dan diharapkan akan segera diadopsi oleh
Perserikatan Bangsa Bangsa agar dapat menginspirasi dan mengikat secara resmi
negara-negara anggota Perserikatan Bangsa Bangsa untuk menerapkan aturan-
aturan dalam UDAW (World Animal Protection, 2022).

Sebagai negara yang memiliki beberapa LSM dan organisasi pecinta hewan

serta salah satu yang mendukung adanya UDAW Amerika Serikat tidak luput dari



kasus-kasus penyiksaan hewan karena kekerasan terhadap hewan bukanlah hal yang
bisa dianggap sepele di Amerika Serikat. Menurut data dari PETA, di Amerika
Serikat setiap tahunnya ada sekitar 10.000.000 hewan yang disiksa sampai mati
termasuk burung, babi, ikan, monyet di Amerika Serikat dan kira-kira ada satu
hewan yang disiksa per menitnya, tapi itu belum termasuk ribuan tikus
laboratorium yang di siksa untuk percobaan yang tidak pernah disebutkan,
100.000 kuda di Amerika Serikat di bunuh setiap tahunnya dan jika ditotalkan
mencapai sekitar 4.000.000 sejak tahun 1980. Sebagian besar kuda tersebut sehat
dan mampu melanjutkan hidup dengan baik jika bukan karena permintaan pasar
akan daging kuda untuk konsumsi manusia. Karena sebenarnya tidaklah ilegal
makan daging kuda di Amerika Serikat. Namun, menjual kuda untuk kebutuhan
konsumsi manusia secara komersial adalah ilegal karena kuda dianggap bukan
hewan ternak untuk konsumsi dan mengonsumsi kuda dianggap penyiksaan
terhadap kuda karena menyembelih kuda dianggap menyiksa kuda karena
menimbulkan rasa sakit karena tidak seperti euthanasia yang tidak menimbulkan
rasa sakit. Meskipun tidak ada undang-undang federal yang melarang konsumsi
daging kuda, beberapa negara bagian memiliki undang-undang eksplisit yang
melarang penjualan atau penyembelihan kuda untuk konsumsi manusia seperti
negara bagian California, New York, Florida, dan Oklahoma. Laboratorium di
Amerika Serikat juga menyiksa sekitar 65.000 hewan per tahun sementara jumlah
kucing di laboratorium sekitar 19.000. Kucing-kucing tersebut biasanya di dapat
dari penampungan hewan. Kucing- kucing juga biasanya dibedah untuk keperluan
praktek di sekolah-sekolah yang ada di Amerika Serikat (PETA, 2022).

Menurut Humane Society International, di Amerika Serikat ada lebih dari

10.000 peternakan anjing, lebih dari 2.000.000 anjing dikembang biakkan demi



uang lalu dibiarkan hidup di lingkungan yang membahayakan dan sangat tidak
layak yang dapat menyebabkan penyakit hingga kematian (Humane Society
International, 2012). Menurut Animal Rights Foundation of Florida, untuk
memastikan suplai anjing untuk perlombaan anjing tetap ada, Amerika Serikat
juga mengembangbiakkan 25.000 anjing. Beberapa greyhound yang tidak
diinginkan diselamatkan oleh organisasi-organisasi adopsi, tetapi tidak ada cukup
tempat tinggal untuk mereka semua karena jumlah mereka terlalu banyak. Ada
lebih dari 5.000 greyhound yang digunakan untuk perlombaan sebelumnya
terbunuh (ARFF, 2022).

Menurut The Humane Society of the United State, banyak hewan
perlombaan yang mengalami luka-luka dan cidera saat balapan. Menurut
perhitungan, satu greyhound mati setiap 3 hari di track perlombaan di Florida.
Selama kurun waktu satu dekade, ada sekitar 438 greyhound positif narkoba
termasuk 73 greyhound yang positif kokain di track Florida. Greyhound betina
sengaja diberi anabolic steroid oleh pemiliknya agar tidak kalah saat balapan dan
sekitar 50% dari total Greyhound yang diberi anabolic steroid. Ada lebih dari
10.000 Bulldogs yang mati karena judi anjing sementara 50% anjing jenis Pitbull
di Amerika sengaja di euthanasia karena dianggap terlalu berbahaya dan agresif
(The Humane Society of United States, 2022).

Menurut LCAnimal, 97% dari kekerasan terhadap hewan dilakukan oleh
pertanian yang memperlakukan hewan secara tidak beradab, menempatkan hewan
di kandang sempit, memaksa hewan makan terus menerus agar tubuh hewan
membesar secara tidak wajar tanpa memperhatikan kesehatan hewan itu sendiri.
(LCAnimal, 2022) Menurut data dari FBI (Federal Bureau of Investigation), sejak

2019 ada sekitar 6898 kasus kekerasan dirumah, 834 di jalan, 664 di tempat parkir,



dan 292 di ladang atau hutan yang di laporkan. Selain data di atas masih banyak lagi
data mengenai kekerasan dan penyiksaan hewan yang terjadi di Amerika Serikat
(FBI, 2019).

Salah satu contoh spesifik penyiksaan terhadap hewan yang mengemuka di
Amerika Serikat adalah penyiksaan terhadap hewan ternak unggas yaitu ayam.
Dalam hidupnya, ayam dipaksa tumbuh besar dalam waktu kurang dari dua bulan
dan menyebabkan patah tulang pada kaki ayam karena tubuh bagian atas yang
dipaksa tumbuh besar dengan cepat sehingga tubuh bagian bawah gagal menopang
bobot tubuh, gagal jantung dan gagal paru- paru. Kondisi lingkungan tumbuh yang
sempit serta penerangan buatan yang tidak sesuai dengan habitat asli membuat
ayam menjadi stress dan menyerang ayam lainnya. Pemotongan paruh yang
menyakitkan pada ayam, ayam juga menderita penyakit pernapasan karena
terpapar amonia berbahaya. Pengangkutan ayam oleh pekerja yang kasar juga
termasuk penyiksaan karena para pekerja tidak mementingkan kondisi ayam
melaikan kecepatan saja sehingga pekerja langsung mengambil ayam dari kandang
lalu memasukkan ayam kedalam peti secara cepat dan mengakibatkan ayam
mengalami patah tulang dan pendarahan. Perjalanan pengangkutan ayam juga
menjadi masalah karena ayam diangkut di dalam kandang kecil lalu dibawa
perjalanan panjang serta suhu yang rata-rata 80 derajat Fahrenheit dan setelah ayam
sampai di rumah jagal dalam kondisi lumpuh, ayam lalu disetrum kemudian baru
di potong lehernya. Tapi kebanyakan ayam tidak langsung mati dan dibiarkan saja

dalam kondisi berdarah hingga mati sendiri.

Menurut data survei dari ASPCA (American Society for the Prevention of
Cruelty to Animals) pada 2012, 71% orang Amerika Serikat mendukung upaya

investigasi sembunyi- sembunyi oleh organisasi kesejahteraan hewan untuk



mengekspos kekejaman terhadap hewan di peternakan industri, termasuk 54% yang
sangat mendukung upaya tersebut. Oleh karena itu, hampir dua pertiga (64%) orang
Amerika Serikat menentang membuat investigasi penyamaran penyalahgunaan
hewan di peternakan industri ilegal, dengan setengah dari semua orang Amerika
Serikat sangat menentang upaya legislatif untuk mengkriminalisasi penyelidikan
peternakan industri, yang biasa disebut sebagai undang- undang "ag-gag". Undang-
undang "ag-gag" sendiri didefinisikan sebagai sebuah peraturan perundang-
undangan yang memuat dasar hukum untuk mengadili seorang individu maupun
sekelompok orang yang menyebarluaskan kasus penyiksaan terhadap hewan secara
diam- diam atau tersembunyi (Sentient, 2022). Survei nasional juga
mengungkapkan bahwa 94% orang Amerika Serikat merasa bahwa penting (81%
“sangat penting”’) untuk untuk memastikan bahwa makanan yang berasal dari hewan
ternak aman untuk dimakan manusia, dan 94% setuju bahwa hewan dibesarkan
untuk makanan di pertanian layak untukbebas dari penyiksaan dan kekejaman

(ASPCA, 2012).

Dalam perlindungan hewan, di Amerika Serikat, ada undang-undang yang
mengatur tentang perlindungan terhadap hewan yang dapat ditegakkan di setiap
level pemerintahan. Perlindungan terhadap hewan sendiri umumnya ditegakkan di
level negara bagian karena setiap negara bagian memiliki kebijakan mereka
masing-masing. Di negara bagian Amerika serikat sendiri memiliki kebijakan
hukum mereka sendiri terhadap perlindungan hewan. Berdasarkan data dari
Animal Legal Defense Fund di tahun 2021, peringkat tentang negara dengan
perlindungan hewan dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu tingkat teratas, tingkat
menengah dan tingkat dasar. Tingkat teratas bisa disebut memiliki penegakan

hukum perlindungan hewan paling baik karena memiliki 3 kelebihan dan 2



kelemahan. Negara bagian Maine menjadi negara bagian dengan perlindungan
terhadap hewan di Amerika Serikat di peringkat atas bersama negara bagian Illinois
dan Oregon. Pada tingkat pertengahan dengan 2 kelebihan dan 3 kekurangan,
negara bagian New Jersey, Virginia, dan Nebraska menjadi peringkat satu dua dan
tiga. Sementara tingkat dasar yang bisa dikatakan memiliki hukum terlemah adalah

negara bagian New Meksiko, Alabama, dan Mississipi di urutan terbawah.

Meskipun tiap negara bagian memiliki hukum masing-masing, di Amerika
Serikat memiliki undang-undang federal mengenai perlindungan hewan. Undang-
undang tersebut antara lain, The Animal Welfare Act (AWA) sebagai undang-
undang federal perlindungan hewan utama yang dimasukkan dalam undang-
undang pada tahun 1966. AWA sendiri bertujuan untuk menetapkan standar
minimum tentang penanganan, perawatan dan pengangkutan hewan. Selain AWA,
ada undang-undang lainnya seperti The 28 Hour Law tentang perjalanan
pengangkutan hewan ke rumah jagal yang harus berhenti setiap 28 jam sekali agar
hewan yang diangkut dapat istirahat, makan dan minum. The Humane Slaughter Act
atau The Human Methods of Livestock Slaughter Act tentang hewan yang akan
disembelih harus dipingsankan terlebih dahulu untuk meminimalisir rasa sakit.
The Endangered Species Act tentang perlindungan ikan, mamalia, burung dan
bahkan tumbuhan yang dianggap terancam punah di Amerika Serikat. The PACT
(Preventing Animal Cruelty and Torture) Act mengenai perlindungan terhadap
hewan dari beberapa bentuk kekejaman terhadap hewan yang mengerikan seperti
penghancuran, pembakaran, penenggelaman, pencekikan, penusukan dan
eksploitasi seksual. Serta The Lacey Act tentang pelarangan penjualan margasatwa

ilegal.

Kekerasan dan penyiksaan terhadap hewan sangat di tentang oleh banyak



organisasi dan LSM di Amerika Serikat termasuk oleh PETA. PETA atau People
for the Ethical Treatment of Animals adalah sebuah LSM intenasional yang
didirikan pada tahun 1980 oleh Ingrid Newkirk dan Alex Pacheco untuk membela
dan memperjuangkan hak-hak hewan karena PETA sendiri memiliki prinsip
bahwa bukanlah hak manusia untuk bereksperimen, memakan, memakai,
menggunakan hewan sebagai hiburan atau menyiksa hewan dengan cara lainnya.
PETA juga berusaha untuk menyadarkan publik terhadap hak- hak hewan melalui
kampanye iklan kreatif yang meskipun serius dalam pesan mereka tetapi
mengandung unsur-unsur lucu. LSM tersebut berjuang melawan “spesiesisme”
atau tindakan sewenang-wenang terhadap hewan, dengan alasan bahwa hewan
memiliki hak dan kepentingan mereka dan hak tersebut harus dihormati dan
dilindungi. Seperti yang dijelaskan PETA, hewan, seperti manusia, memiliki
kepentingan, misalnya, untuk tidak mengalami rasa sakit yang tidak perlu. Jadi,
kepentingan itu harus dihormati, dan hak hewan untuk tidak merasakan sakit yang

tidak perlu harus dilindungi.

Pada awal didirikannya PETA menangani masalah percobaan terhadap
hewan oleh industri seperti kosmetik dan farmasi. Setelah mendapat respon positif,
PETA mulai menargetkan area komersial lain yang melakukan praktek kekerasan
terhadap hewan seperti industri fashion yang menggunakan bulu hewan. PETA
juga ikut menangani masalah kekejaman yang dilakukan oleh sirkus di Amerika
Serikat, masalah kekerasan pada peternakan, dan masih banyak masalah
penyiksaan hewan lainnya yang di perjuangkan oleh PETA. Oleh karena itu
penulis tertarik untuk meneliti bagaimana peran PETA pada tahun 2014-2020
dalam membantu mengurangi masaslah kekerasan terhadap hewan dan masalah

yang berkaitan dengan penyiksaan hewan-hewan ini.



1.2 Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan
masalah yang dapat disajikan adalah; “Bagaimana peran PETA dalam
membantu mengatasi masalah mengenai penyiksaan terhadap hewan di

Amerika Serikat pada tahun 2014-2020?”

1.3 Tujuan Penelitian

1. Tujuan Objektif
Untuk menggambarkan peran PETA dalam membantu mengatasi masalah
mengenai penyiksaan terhadap hewan di Amerika Serikat.

2. Tujuan Subjektif
a. Sebagai bentuk pengaplikasian ilmu penulis kepada khalayak luas

selama penulis berkuliah di jurusan llmu Hubungan Internasional,
b. Sebagai salah satu syarat guna mendapatkan gelar Sarjana di jurusan

IImu Hubungan Internasional FISIP UNSRI.
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1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang akan di lakukan adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoretis, penelitian ini diharapkan memiliki konstribusi dalam
penelitian ilmiah terkait Lembaga Swadaya Masyarakat Internasional
sebagai sebuah kajian dan aktor dalam hubungan internasional.

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan menjadi contoh atau referensi
bagaimana menghadapi dan menyelesaikan kasus serupa yaitu kasus
penyiksaan terhadap hewan serta meningkatkan kesadaran masyarakat

agar tidak melakukan kekerasan atau penyiksaan terhadap hewan
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